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 Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat 

hidayah – Nya yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Skripsi dengan judul “Hubungan Status Gizi Lebih (Obesitas) 

Terhadap Kejadian Syndrome Shock Dengue (SSD) Pada Anak Usia 1 – 12 

Tahun Di RS. Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang” 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mengalami hambatan dan 

kesulitan, namun atas bantuan dari pembimbing 1, 2 serta berbagai pihak sehingga 

kesulitan tersebut dapat diatasi dan bisa menyelesaikan Skripsi ini dengan baik. 

 Penulis menyadari dalam penyusunan Skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kesempurnaan sehingga kritik dan saran yang dapat membangun 

untuk penulis sangat diharapkan demi perbaikan penulisan selanjutnya. Semoga 

proposal ini bisa berguna bagi para teman – teman sejawat tentang ilmu 

keperawatan. 
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